BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang “Gambaran

Pengetahuan Tentang Mitigasi Bencana Gempa Bumi Pada Mahasiswa

Fakultas Keperawatan Universitas Andalas”, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Sebagian besar mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Andalas
memiliki pengetahuan baik mengenai fase prabencana (pencegahan,
mitigasi dan kesiapsiagaan).

b. Setengah dari mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Andalas
memiliki pengetahuan baik mengenai fase akut saat bencana (tanggap
darurat).

c. Sebagian besar mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Andalas
memiliki pengetahuan baik mengenai fase sub akut saat bencana (tanggap
darurat).

d. Sebagian besar mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Andalas
memiliki pengetahuan baik mengenai fase pasca bencana (pemulihan dan

rehabilitasi/rekonstruksi).
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B. Saran
1. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Diharapkan bagi mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Andalas
lebih meningkatkan kembali pengetahuan tentang mitigasi bencana gempa
bumi, yaitu pada fase prabencana pencegahann dan kesiapsiagaan, fase akut
saat bencana mengenai apa yang harus dilakukan pada saat terjadi bencana
gempa bumi dan fase sub akut saat bencana, serta fase pemulihan pasca
bencana.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan Fakultas Keperawatan Universitas Andalas untuk terus
mengevaluasi dan meningkatkan pengetahuan mitigasi bencana gempa bumi.
Diharapkan Fakultas Keperawatan Universitas Andalas dapat melakukan
evaluasi pengetahuan asuhan keperawatan pada bidang kebencanaan untuk
dapat mencapai visi misi Fakultas Keperawatan Universitas Andalas yakni
unggul dalam bidang keperawatan bencana berbasis kemitraan masyarakat.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan perbandingan antara
mahasiswa yang telah mendapatkan mata kuliah kebencanaan dan simulasi
bencana dengan mahasiswa yang belum mendapatkan mata kuliah
kebencanaan dan simulasi bencana. Dan juga dapat mengidentifikasi faktor
yang dapat mempengaruhi pengetahuan mitigasi bencana gempa bumi,
seperti faktor pengalaman dan faktor informasi di setiap fase pra bencana,

tanggap darurat, dan pasca bencana.



